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ABSTRAK
Ayah memiliki tugas yang krusial dalam pengasuhan, keterlibatan ayah secara langsung pada . A
pengasuhan sangat berkontribusi penting terhadap perkembangan anak. Keterlibatan ayah yang aktif
dan positif memiliki pengaruh terhadap kematangan emosi anak dan bermanfaat terhadap %ﬁt;‘;f

perkembangan anak baik fisik, emosi, sosial, dan pendidikan anak. Sasaran utama penelitian ini ialah
untuk menggambarkan keterlibatan ayah terhadap kecedasan emosional anak. pada penelitian ini,

digunakan metode studi literatur. Sumber data yang dikumpulkan pada penelitian ini yaitu jurnal nasional KATA KUNCI
& internasional, buku digital, dan sumber data atau informasi yang berhubungan dengan topik penelitian Peran Ayah

yaitu peran ayah terhadap kecerdasan anak usia sekolah dasar. Berdasarkan penelitian-penelitian Kecerdsan Emosional
tentang peran ayah sebelumnya terdapat sebuah gap peneliti dengan penelitian sebelumnya yaitu Perkembangan
peneliti menekankan aspek kecerdasan emosional anak terhadap peran ayah dengan subjek penelitian Sekolah Dasar

anak sekolah dasar. Berkaitan dengan hasil riset sebelumnya, penelitimenemukan bahwa keterlibatan
dan dukungan ayah yang positif memiliki pengaruh terhadap perkembangan emosi anak. Untuk
membantu anak mengembangkan kecerdasan anak di perlukan kesadaran setiap ayah dalam
pengasuhan dengan ikut terlibat kegiatan yang anak-anak lakukan, memberikan pelajaran mengenai
kegiatan sosial yang baik, menyadarkan emosi yang ia rasakan, serta mengajarkan empati.

ABSTRACT KEYWORDS
Fathers have a crucial role in parenting, and their direct involvement in parenting contributes significantly fathersrole

to children's development. Active and positive father involvement has an influence on children's Emotional Intelligence
emotional maturity and benefits children's physical, emotional, social, and educational development. development

The main goal of this research is to describe father's involvement in children's emotional intelligence. in Elementary School

this research, the literature study method was used. The data sources collected in this study are national
& international journals, digital books, and data sources or information related to the research topic,
namely the role of fathers on the intelligence of elementary school-age children. Based on previous
studies on the role of fathers, there is a gap between researchers and previous studies, namely
researchers emphasizing aspects of children's emotional intelligence on the role of fathers with research
subjects of elementary school children. In relation to the results of previous research, researchers found
that positive father involvement and support have an influence on children's emotional development. To
help children develop children's intelligence, every father's awareness is needed in parenting by getting
involved in the activities that children do, giving lessons about good social activities, realizing the
emotions he feels, and teaching empathy.

This is an open-access article under the CC-BY-SA license

1. Pendahuluan

Ayah memiliki tugas yang krusial dalam pengasuhan, keterlibatan ayah secara langsung
pada pengasuhan sangat berkontribusi penting terhadap perkembangan anak. Selain itu
Anak yang dibesarkan dengan peran ayah yang cukup memiliki dampak yang baik bagi
kesejahteraan anak di masa depan serta berpengaruh terhadap perkembangan fisik,
emosional dan kognitif. Namun peran ayah pada pola keluarga tradisional di Indonesia
masih sebatas pencari nafkah serta bertanggung jawab dalam pemenuhan kebutuhan
ekonomi, untuk kegiatan domestik dan pengasuhan merupakan tugas ibu sepenuhnya [1].
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Hal tersebut tidak terlepas dari sistem sosial di indonesia yang masih menganut budaya
patriarki

Seorang anak sangat memerlukan peran ayah dalam kehidupannya, karena peran ayah
memiliki banyak dampak positif. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh [2]
Bahwa keterlibatan ayah secara aktif serta positif dalam kehidupan anak akan berpengaruh
terhadap sikap dan karakter anak dan berdampak terhadap kepercayaan diri anak. Sejalan
dengan itu, hasil penelitian [3] menunjukkan bahwa keterlibatan ayah yang sesuai, hangat
dan positif akan berpengaruh pada kematangan emosi anak dan bermanfaat terhadap
perkembangan anak baik berupa fisik, emosi, sosial intelektual dan moral. Sependapat
dengan itu [4] mengungkapkan hal yang sama bahwa keterlibatan dan interaksi yang di
lakukan ayah secara positif terhadap anak-anak mereka, sangat berdampak baik pada
kesehatan, harga diri, sosial, dan pencapai pendidikan anak mereka. Ketiga pendapat
tersebut menunjukkan betapa pentingnya interaksi dan keterlibatan ayah yang positif
dengan anak-anak mereka.

Kekosongan peran ayah atau lebih sering disebut dengan fatherless terjadi dikarenakan
oleh berbagai faktor menurut [5] Hal ini bisa terjadi karena berbagai alasan, seperti
perceraian, kehilangan sosok ayah, atau konflik dalam keluarga. Berdasarkan data statistik
[6] menunjukkan 1 dari 4 anakatau sekitar 17,8 Miliar anak di Amerika Serikat tinggal tanpa
ayah dikarenakan beberapa hal yaitu perceraian, married spouse absent, tidak pernah
menikah, terpisah, dan single mom. Sedangkan KPAI melakukan survei mengenai kualitas
dari peran ayah di Indonesia yang menunjukkan hasil yang tergolong rendah yaitu sekitar
27,0% [7]. Berdasarkan kedua survei tersebut menunjukkan bahwa permasalahan fatherless
tidak hanya terjadi pada suatu daerah atau negara saja namun di rasakan oleh berbagai
negara.

Seiring dengan perubahan sosial dan budaya, saat ini mulai muncul edukasi-edukasi
parenting yang menonjolkan pentingnya peran ayah dalam pengasuhan. Figur ayah mulai
diberikan ruang untuk mengapresiasikan diri dalam pengasuhan, tidak hanya berfokus
terhadap peran ibu saja [8]. Hal tersebut menunjukkan adanya suatu perubahan pandangan
dalam masyarakat bahwasanya dalam pengasuhan tidak sepenuhnya menjadi kewajiban ibu
dan peran ayah tidak hanya meliputi pemberi nafkah serta pemenuhan kebutuhan anak saja.
namun, ayah juga memiliki kewajiban untuk terlibat dalam pengasuhan

2. Metode Penelitian

Pada penelitian ini, digunakan metode studi literatur. Studi putaka atau studi literatur
merupakan Analisis data dari berbagai sumber pustaka dan studi sebelumnya yang memiliki
keterkaitan dengan penelitian yang akan diteliti untuk memperoleh landasan teori dari
masalah yang akan diteliti [9]. Studi pustaka adalah rangkaian kegiatan yang mencakup
pencarian, pengumpulan, analisis, dan pencatatan data dari berbagai sumber bacaan [10]
Mengacu pada kedua argumen tersebut, dapat dipahami bahwa studi literatur ialah
pengumpulan data yang di lakukan dengan mengkaji dan mengolah data dari berbagai
sumber pustaka dan hasil studi sebelumnya di sesuaikan dengan topik penelitian untuk
memperoleh landasan teori dari masalah yang akan di teliti. Sumber data yang dikumpulkan
pada penelitian ini yaitu jurnal nasional & internasional, buku digital, dan sumber data atau
informasi yang berhubungan dengan topik penelitian yaitu peran ayah dalam perkembangan
kecerdasan emosional anak

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil

Setelah dilakukan penyaringan terhadap sejumlah artikel, ditemukan 9 kajian yang
relevan dengan pengaruh peran ayah terhadap perkembangan kecerdasan emosional anak.
Berdasarkan 9 kajian tersebut, 4 di antaranya merupakan studi kualitatif, sedangkan 5
lainnya menggunakan pendekatan kuantitatif. Tabel 1 berikut ini merangkum hasil dari
kesembilan studi tersebut.
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No Judul & Penulis Partisipan Metode Temuan Peneliti
“Gambaran 229 ayah yang Penelitian Keterlibatan ayah pada penelitian ini
Keterlibatan Ayah mempunyai anak deskriptif memperlihatkan  hasilnya  cenderung
Dalam Pengasuhan usia dua hingga dengan metode rendah, pada skala 1-5 memperoleh hasil
Anak (Paternal dua belas tahun (2-  pendekatan rata-rata 3,4. Keterlibatan ayah ini di
Involvement) Di 12tahun). kuantitatif dasarkan pada 6 dimensi pengasuhan anak.
Jabodetabek” [11], Hasil analisis tingkat keterlibatan ayah
[12] menunjukkan bahwa keterlibatan ayah
Hasyim Asy’ari, yang mempunyai anak berumur 2-4 tahun
Amarina Ariyanto menunjukkan hasil yang lebih tinggi jika

dibandingkan dengan kelompok ayah
yang mempunyai anak usia 6-12 tahun
“Peran Ayah Dalam 2 orang ayah yang Metode Ayah yang berperan aktif pada
Pengasuhan” [13], [14], terlibat langsung kualitatif pengasuhan memiliki pengaruh yang
[15] dalam pengasuhan.  pendekatan positif pada anak. Sikap ayah yang
Parmanti, Santi Esterlita studi kasus perhatian dan sabar dalam pengasuhan
Purnamasari membuat anak mampu  meregulasi
emosinya dengan baik  dan mudah
berteman dengan siapa saja. Pola asuh
ayah yang membebaskan anak untuk
menentukan  cita-citanya berpengaruh
terhadap motivasi anak dalam belajar dan
berprestasi yang tinggi
“Examination of 46 ayah yang Metode Studi ini mengungkapkan bahwa adanya
Preschool Children's mempunyai anak penelitian korelasi positif dan signifikan antara
Social Emotional Skills  usia 3-6 tahun kuantitatif komunikasi ayah  dengan  ekspresi
&Resilience Levels and model  survei emosional dan sub-dimensi empati dari
Father-Child korelasional Keterampilan Sosial-Emosional dan Skala

Communication” [16],
[17], [18], [19]
Sahin SUmmanel A

Ketahanan Psikologis.

3.2. Pembahasan

Penelitian [11], [12] meneliti pembahasan yang sama yaitu gambaran keterlibatan ayah
dalam pengasuhan kedua penelitian tersebut juga menggunakan penelitian deskriptif
dengan metode pendekatan kuantitatif. Namun temuan kedua penelitian tersebut
memperlihatkan adanya sebuah perbedaan, pada penelitian [11] menunjukkan tingkat
keterlibatan ayah cenderung rendah, sedangkan penelitian [12] menunjukkan bahwa
keterlibatan dalam pengasuhan pengasuhan tergolong sedang. Kesenjangan hasil penelitian
dapat terjadi dikarenakan pada penelitian [11] subjek penelitian terdiri dari 229 ayah yang
di kelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu 89 ayah dengan anak balita (2-4 tahun) serta 140
ayah dengan anak usia sekolah dasar (5-12 tahun), selain itu tempat penelitian ini yaitu
Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi. Aspek yang di teliti pada penelitian ini yaitu
6 dimensi pengasuhan anak yang terdiri dari aspek CRITSM (Communication,
Responsibility, Interaction, Teaching, social competence dan monitoring). Sedangkan pada
penelitian [12] subjek penelitian terdiri dari 201 ayah yang tinggal di DKI Jakarta dan
mempunyai anak remaja, cakupan tempat penelitian ini lebih kecil yaitu hanya wilayah DKI
Jakarta. Aspek penelitian pada penelitian ini terdiri dari positive activity engagemen,
warmth-responsiveness, control, indirect care, dan process responsibility.

Berdasarkan uraian tersebut terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya
kesenjangan hasil 2 penelitian tersebut yaitu jumlah subjek penelitian dan karateristik
subjek penelitian, pada penelitian pertama lebih banyak jumlah subjek penelitiannya
dibandingkan subjek pada penelitian kedua. Tempat penelitian pertama lebih luas
dibandingkan penelitian kedua meskipun kedua tempat penelitian tersebut memiliki
wilayah yang sama. Selain itu aspek penelitian dari kedua penelitian, aspek kedua penelitian
tersebut sebenarnya memiliki kesamaan dan saling berkaitan juga namun aspek pada
penelitian pertama peran ayah ditonjolkan lebih detail sepeti aspek komunikasi,
menanamkan kemampuan sosial, peran pemberi pelajaran seperti disiplin atau moral.
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Sedangkan aspek penelitian kedua lebih menonjolkan aktivitas atau interaksi ayah dalam
pengasuhan.

Penelitian [13], [14], [15] memiliki pembahasan penelitian yang sama yaitu mengenai
peran ayah serta menggunakan pendekatan yang sama yaitu kualitatif. Ketiga hasil
penelitian tersebut menunjukkan pentingnya peran ayah dalam membangun regulasi emosi
dan sosial emosi anak. Pada penelitian [13] menunjukkan bahwa sikap ayah yang perhatian
dan sabar dalam pengasuhan membuat anak mampu meregulasi emosinya dengan baik dan
mudah berteman dengan siapa saja. Selanjutnya pada penelitian [14] menunjukkan bahwa
untuk membantu mengelola emosi pada anak terdapat pandangan dan strategi yang berbeda
pada setiap ayah. Namun beberapa nilai yang sering muncul sebagai fokus utama adalah
komunikasi yang terbuka, empati, menggabungkan keterampilan dengan kelembutan
emosi, dan memberikan dukungan emosional. Pada penelitian [15] peneliti meneliti dari
sudut yang berbeda yaitu anak yang merasakan ketidakhadiran ayah serta diasuh oleh
eyangnya, hasil penelitian menunjukkan 2 hasil yang berbeda. Anak yang sempat merasakan
kehadiran ayahnya saat kecil cenderung berperilaku membangkang, tidak mematuhi
peraturan sekolah, dan sering marah-marah. Sedangkan anak yang tidak pernah merasakan
kehadiran ayah sama sekali memiliki perilaku kebalikannya yaitu bertanggung jawab, tidak
mudah marah apabila mengalami kegagalan dan dapat berinterksi dengan baik.
Perkembangan kedua anak tersebut tidak terlepas dari dukungan dan peran yang diberikan
eyangnya sebagai penggati orang tua mereka.

Pada penelitian [13], [14] menujukan hasil penelitian yang sejalan dikarenakan terdapat
indikator yang sama yaitu adanya keterlibatan ayah dalam pengasuhan pada kedua
penelitian tersebut. Sedangkan pada penelitian [15] anak tidak mengalami keterlibatan ayah
dalam masa perkembangannya, meskipun ada sosok eyang yang mendukungnya dalam
pengasuhan namun hal tersebut tidak dapat menggatikan peran ayah seutuhnya.

Pada penelitian [16], [17], [18], [19] membahas tentang pengaruh peran ayah terhdap
sosial-emosional anak yang dimana ketiga penelitian tersebut menunjukkan adanya
pengaruh peran ayah terhadap sosial-emosional anak namun pada penelitian [16]
menandakan adanya korelasi positif dan signifikan antara komunikasi ayah dengan dimensi
sosial-emosional anak. Sedangkan penelitian [17], [18] memiliki perkembangan sosial
emosional dalam kategori sedang dan adanya pengaruh sedang yang signifikan antara
keterlibatan ayah terhadap adaptasi sosial pada anak. pada penelitian [19] membahas
tentang dampak ketidakhadiran ayah dengan metode kualitatif menunjukkan bahwa
fenomena ketidakhadiran ayah memiliki kontribusi terhadap masalah sosial seperti
pelecehan anak. Anak-anak yang menglami ketidakhadiran ayah membutuhkan perawatan
dan perlidungan, karena ketidakhadiran ayah dapat menghambat pertumbuhan emosional,
spiritual, dan fisik anak-anak.

Perbedaan hasil penelitian tersebut dapat terjadi dikarena jumlah subjek dan aspek yang
diteliti. Pada penelitian [16] jumlah subjek terdiri dari 46 ayah yang memiliki anak berusia
antara tiga hingga enam tahun dan aspek yang di teliti berupa komunikasi ayah dan aspek
dimensi keterampilan ayah yang terdiri dari Pengenalan emosi, Empati, Pengaturan diri,
Kompetensi sosial anak. Pada penelitian [17] subjek penelitian terdiri dari 12 anak
perempuan TK dan aspek penelitian terdiri dari level keterlibatan dan kelekatan ayah dan
anak perempuannya. Pada penelitian [18] subjek penelitian terdiri dari 55 anak usia 4-6
tahun dan aspek penelitian berupa aspek keterlibatan ayah dan aspek adaptasi emosional.
Sedangakan pada penelitian [19] menekankan terhadap dampak yang dirasakan anak akibat
ketidakhadiran ayah pada pengasuhan yang berpengaruh negatif terhadap perkembangan
emosional, spiritual, serta fisik anak.

4. Simpulan

Berdasarkan analisis penelitian peran ayah terhadap kecedasan anak yang menunjukkan
adanya pengaruh antara keterlibatan ayah dengan kecerdasan emosional anak, diharapkan
dapat memberikan kesadaran kepada masyarakat dan khususnya ayah sebagai pelaku,
untuk bersama-sama mendukung dan mengingatkan pentingnya keterlibatan ayah pada
pengasuhan anak. Mengacu pada temuan penelitian menemukan bahwa keterlibatan dan
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dukungan ayah yang positif memiliki pengaruh terhadap perkembangan emosi anak. Untuk
membantu anak mengembangkan kecerdasannya diperlukan kesadaran setiap ayah dalam
pengasuhan dengan ikut terlibat kegiatan yang anak-anak lakukan, memberikan pelajaran
mengenai kegiatan sosial yang baik, menyadarkan emosi yang ia rasakan, serta mengajarkan
empati. Untuk penelitian selanjutnya yang memiliki minat meniliti peran ayah terhadap
kecerdasan emosional anak, peneliti dapat melakuakan perbandingan pengaruh peran ayah
pada kecerdasan emosional anak dengan memperhatikan aspek jenis kelamin anak. untuk
membuktikan apakah terdapat perbedaan atau tidak, antara pengaruh peran ayah pada
kecerdasan emosional anak laki-laki atau pada kecerdasan emosional anak perempuan.
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